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BAB V

PENUTUP
A.  Kesimpulan
Dari uraian yang diberikan di atas dapatlah disimpulkan bahwa dalam ajaran Islam akal mempunyai kedudukan tinggi dan banyak dipakai, bukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan saja, tetapi juga dalam perkembangan ajaran-ajaran keagamaan Islam sendiri. Jadi dalam pandangan  Nasution terhadap Abduh, sungguhpun akal dapat mengetahui adanya Tuhan, dapat mengetahui bahwa manusia wajib beribadat dan  berterima kasih kepada-Nya tetapi akal tak sanggup mengetahui semua sifat-sifat Tuhan dan tak dapat mengetahui cara yang sebaiknya beribadat kepada-Nya, wahyulah yang menjelaskan kepada akal cara beribadat dan berterima kasih kepada Tuhan. Dan akal juga tidak dapat mengetahui perincian dari kebaikan dan kejahatan Fungsi wahyu yang lain adalah menguatkan pendapat akal melalui sifat sakral dan absolut yang terdapat dalam wahyu.
Melihat kedudukan yang begitu penting diberikannya kepada akal, tidak mengherankan kalau ia amat keras menentang taklid. Taklid menurut pendapatnya adalah salah satu sebab penting yang membawa kemunduran umat Islam abad kesembilan belas dan abad kedua puluh. Karena Taklid sendiri mengikuti ajaran-ajaran hasil ijtihad masa silam, sehingga pemikiran berhenti dan akal tidak  berfungsi lagi di kalangan umat Islam. Ia amat menyesalkan timbulnya sikap taklid yang mencakup tiap aspek kehidupan umat. 
B. Saran-saran
1. Bagi para pembaca yang memetik hikmah dari karya tulis ini, diharapkan untuk dapat mengembangkan dan melanjutkan penelitian ini, alangkah lebih baiknya jika menggunakan kajian yang berbeda, misalnya dari segi dan analisa yang berbeda yaitu dari segi sejarah, segi filsafatnya maupun tafsirnya, sehingga akan memperoleh hasil yang lebih optimal. 

2. Penulis mengharap agar pembaca memperoleh inspirasi dan tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang pandangan Harun Nasution terhadap Muhammad Abduh tentang Akal dan Wahyu Dalam Islam.
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